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ABSTRAK

Atap merupakan suatu ciri khas atau identitas suatu bangunan dan sangat penting dalam 
struktur bangunan, karena berfungsi untuk melindungi struktur bangunan di bawahnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari sering kita temui berbagai macam jenis kuda-kuda yang 
berbeda, baik dalam pemakaian material ataupun bentuk konfigurasi. Dan segi 
pemakaian bahan terdapat jenis Kuda-kuda Kayu, Beton, Bambu dan Baja. Dewasa ini 
penggunaan Kayu, Beton, dan Bambu yang memiliki banyak kekurangan telan 
tergantikan dengan Baja yang lebih unggul dalam banyak hal. Baja merupakan bahan 
konstruksi yang memiliki banyak keunggulan, dewasa ini jenis baja yang sering dipakai 
dalam kehidupan sehari adalah Baja Konvensional (Hot-Rolled) dan Baja Ringan {Cold- 
Formed). Mengingat sangat pentingnya aspek pengembangan dunia konstruksi baja, kini 
pangsa pasar pengadaan jasa konstruksi Baja Ringan telah meluas dan mengambil peran 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Baja Canai Panas (Hot-Rolled) dan Baja Canai 
Dingin (Cold-Formed) memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing sehingga 
perlu dikaji lebih mendalam.Banyak pakar konstruksi di Indonesia telah mengadakan 

forum pertemuan untuk membahas perlu adanya semacam kurikulum khusus 
mengenai study pembelajaran Cold-Formed dalam mata pelajaran Struktur Baja di 
bangku kuliah. Mengingat belum adanya Standarisasi resmi dari pemerintah mengenai 
perhitungan konstruksi Cold-Formed ini.

semacam

Standar Peraturan untuk perencanaan Struktur Rangka Atap di Indonesia saat ini belum 
mencakup keseluruhan material dalam aplikasi penggunaannya, sehingga perlu di adakan 
pengkajian lebih mendalam mengenai permasalahan tersebut. Dalam penyusunan laporan 
ini akan dikaji dan dibahas mengenai perbandingan kedua standar penggunaan material 
yang lazim dipakai dalam dunia perencanaan Struktur Rangka Atap dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu Material Baja Berat/Konvensional (Hot-Rolled) dan Baja Ringan (Cold- 
Formed). Dimana penggunaan standarisasi peraturan kedua jenis material tersebut akan 
menggunakan Standar Peraturan Asing dari Amerika yaitu Material Baja Konvensional 
CHot-Rolled) dengan Standar AISC-LRFD 1999 dan Baja Ringan {Cold-Formed) dengan 
standar AISI-LRFD 1996.

Usulan pengajuan penyusunan Laporan Tugas Akhir ini dimaksudkan untuk memberikan 
suatu gambaran yang lebih jelas mengenai perbandingan perencanaan Struktur Kuda- 
kuda Atap Bentuk Rangka dalam Aplikasi penggunaan dalam 3 bentang kuda-kuda yaitu 
8, 12, dan 15 m yang diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih mudah untuk 
dipahami dan diharapkan dapat dijadikan sebagi bahan pembelajaran dalam mata kuliah 
Struktur Baja. Hasil perhitungan tersebut akan dibuat dalam bentuk grafik dan tabel 
perbandingan tingkat Berat, Volume, dan Biaya. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan informasi detail mengenai perbandingan perhitungan efisiensi pemakaian 
material dari kedua jenis material kuda-kuda atap rangka tersebut dan kedepannya 
diharapkan sebagai Ahli Engineering kita akan dapat mengetahui bentuk konfigurasi 
kuda-kuda dengan material apa yang memiliki kriteria terbaik, yaitu AMAN dan PALING 
EFISIEN.
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1

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ciri khas atau identitas suatu bangunan dan sangat pentingAtap merupakan suatu 
dalam struktur bangunan, karena berfungsi untuk melindungi struktur bangunan di

bawahnya. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita temui berbagai macam jenis kuda- 

kuda yang berbeda, baik dalam pemakaian material ataupun bentuk konfigurasi 

segi pemakaian bahan terdapat jenis Kuda-kuda Kayu, Beton, Bambu dan Baja. Dewasa 

ini penggunaan Kayu, Beton, dan Bambu yang memiliki banyak kekurangan telah

. Dari

tergantikan dengan Baja yang lebih unggul dalam banyak hal.
Baja merupakan bahan konstruksi yang memiliki banyak keunggulan, dewasa ini 

jenis baja yang sering dipakai dalam kehidupan sehari adalah baja konvensional (Hot- 

Rolled). Mengingat sangat pentingnya aspek pengembangan dunia konstruksi baja, kini 

pangsa pasar pengadaan jasa konstruksi Baja Ringan telah meluas dan mengambil peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Baja Canai Panas (Hot-Rolled) dan Baja Canai 

Dingin (Cold-Formed) memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing sehingga

perlu dikaji lebih mendalam.
t

Banyak pakar konstruksi di Indonesia telah mengadakan semacam forum pertemuan 

untuk membahas perlu adanya semacam kurikulum khusus mengenai study 

pembelajaran Cold-Formed dalam mata pelajaran Struktur Baja di bangku kuliah. 

Mengingat belum adanya Standarisasi resmi dari pemerintah mengenai perhitungan 

konstruksi Cold-Formed ini, maka dirasakan perlu adanya suatu bentuk laporan tertulis 

mengenai analisa perbandingan perhitungan pada pemakaian kedua jenis material baja 

tersebut.

Selain material, pemilihan bentuk konfigurasi atap juga penting dalam perencanaan 

proyek sehingga sangat perlu untuk diperhitungkan dalam estimasi pengeluaran biaya. 

Karena semakin besar volume sebuah konstruksi semakin tinggi pula biaya yang akan 

dikeluarkan. Untuk itulah dirasakan perlu adanya suatu bentuk perbandingan 

perhitungan mengenai efisiensi pemakaian bahan struktur kuda-kuda dalam berbagai 

bentuk konfigurasi. Hasil perhitungan tersebut akan dibuat dalam bentuk grafik dan 

tabel perbandingan tingkat Berat, Volume, dan Biaya. Sehingga diharapkan penelitian
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ini dapat memberikan informasi detail mengenai perbandingan perhitungan efisiensi 

pemakaian material dari kedua jenis material kuda-kuda atap rangka tersebut dan 

diharapkan sebagai Ahli Engineering kita akan dapat mengetahui bentuk 

konfigurasi kuda-kuda dengan material apa yang memiliki kriteria terbaik, yaitu AMAN 

dan PALING EFISIEN.

kedeparinya

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan utama yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah melakukan 

analisa Perbandingan Perhitungan Efisiensi Pemakaian material Baja Konvensional atau 

Baja Canai Panas (Hot-Rolled) dan Baja Ringan atau Baja Canai Dingin (Cold-Formed) 

pada berbagai macam bentuk Konfigurasi Kuda-kuda. Perbandingan perhitungan 

kekuatan masing-masing konfigurasi kuda-kuda atap baja' tersebut ditetapkan untuk 

‘ dapat menahan gaya luar pada ketentuan kemiringan atap, jenis penutup atap, bentang 

kaki dan panjang memanjang kebelakang atap yang sama. Untuk mengetahui seberapa 

jauh perbedaan efisiensi pemakaian bahan antara kuda-kuda atap Baja Konvensional 

atau Baja Ringan dengan konfigurasi bentuk kuda-kuda dan Penampang Profil mana 

yang memiliki efisiensi pemakaian bahan dan biaya pelaksanaan yang memiliki keriteria 

terbaik yaitu AMAN dan PALING EFISIEN untuk digunakan pada aplikasi gudang 

imaginer dengan 3 spesifik bentang yang telah ditentukan.

13 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara iain :
*

1. Tujuan Utama dalam penelitian ini adalah untuk mencari Konfigurasi Bentuk 

Struktur Kuda-kuda dengan material baja apa (Hot-Rolled atau Cold-Formed)

yang memiliki keriteria terbaik, yaitu : AMAN (Rasio Tegangan -P~—
<f>.Pu

perencanaan

<1), dan

PALING EFISIEN (Pemakaian bahan terkecil dalam aplikasi 

gudang dengan 3 bentang yang telah direncanakan sebelumnya nilai efisiensi 

profil diketahui melalui perencanaan Frame Auto Selected pada Program SAP 

2000 Versi IL
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efisiensi pemakaianMengidentifikasi dan melakukan perhitungan perbandingan 

material Baja Canai Panas 

Siib-Bentang yang telah 

ditentukan yaitu 8, 12, dan 16 m.
Mengidentifikasi dan melakukan perhitungan perbandingan efisiensi pemakaian

material Baja Canai Panas dan Baja Canai Dingin pada tiap konfigurasi kuda- 

kuda yang telah ditentukan terhadap laju perubahan Bentang struktur dengan 

jumlah 12 Sub-Bentang, yaitu 8, 12, dan 16 m.
Mengetahui perbandingan efisiensi pemakaian material Baja Hot-Rolled dan 

Cold-Formed pada aplikasi perencanaan struktur bangunan atap gudang dengan 3 

bentang yang telah ditentukan, yaitu 8,12, dan 16 m. Ditinjau dari Volume

2.
dan Baja Canai Dingin antar konfigurasi dengan 12

ditentukan terhadap tiap-tiap bentang yang telah

3.

4.

pemakaian bahan dan Estimasi Biaya Pelaksanaan.

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan

a. Jenis Kuda-kuda yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah kuda-kuda atap 

dengan bentuk rangka dengan type Konfigurasi HOWE, PRATT, WARREN, 

FINK, dan VAULTED PARALLEL CHORD dengan satu sistem perletakan 

sederhana, yaitu Sendi dan Rol.

, b. Material kuda-kuda yang akan dibandingkan terdiri dari dua jenis material kuda- 

kuda, yaitu Kuda-kuda Atap Rangka Baja Konvensional atau Baja Canai Panas 

{Hot-Rolled) dan Kuda-kuda Atap Rangka Baja Ringan atau Baja Canai Dingin 

{Jenis Cold-Formed Thin Steel Structure).

c. Profil Baja Konvensional yang dipakai adalah Profil Double Angle (Double 

SIKU) dengan mutu material B J 37. Untuk Gording digunakan profil Channel 

(CNP) dengan ukuran yang akan disesuaikan dengan kekuatan dan efisiensi 
pemakaian bahan.

d. Profil Baja Ringan Jenis Cold Form Ihin Steel Structure yang dipakai memiliki 

mutu {G550). Untuk rangka kuda-kuda utama adalah Profil LIP Channel, dengan 

yang akan disesuaikan dengan pembebanan (akan dicari profile yang terefisien). 

Untuk Reng digunakan Profil Top Hat (U Terbalik) dengan ukuran profil yang 

akan disesuaikan dengan kekuatan dan efisiensi pemakaian bahan.
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e. Konfigurasi bentuk rangka kuda-kuda yang akan dianalisa pada laporan ini 

terdiri dari 5 tipe (Tiap tipe terdiri dari 3 bentang 8, 12, dan 16 m), masing- 

masing bentang terdiri dari 1 Sub-Bentang yaitu 12 Sub-Bentang sehingga dalam 

penelitian ini akan ada 30 buah konfigurasi bentuk rangka kuda-kuda yang akan 

dibahas. Tiap konfigurasi bentuk memiliki kemiringan atap yang sama yaitu 30°.

f. Pada penelitian ini akan diasumsikan bahwa tiap konfigurasi akan diaplikasikan 

•untuk perencanaan atap gudang dengan ketentuan spesifikasi perbandingan 

Lebar dan Panjang memanjang kebelakang rencana atap adalah 1,5 x lebih 

panjang dari bentang. Sehingga ditetapkan ukuran P x L gudang adalah sebagai 

berikut:
- Untuk Bentang 8 m (Panjang Memanjang adalah 12 m)

- Untuk Bentang 12 m (Panjang Memanjang adalah 18 m)

- Untuk Bentang 16 m (Panjang Memanjang adalah 24 m)

Kemudian akan dicari kubikasi pemakaian material dengan profil yang terefien 

berdasarkan hasil perhitungan melalui SAP 2000 Versi 11.

g. Jarak Kuda-kuda ditentukan adalah sebagai berikut (dimaksudkan untuk 

mempersempit ruang lingkup perhitungan :

- Bentang 8 m (Hot-Rolled jarak max 4 m, Cold-Formed jarak max 1.2 m).

- Bentang 12 m (Hot-Rolled jarak max 4,5 m, Cold-Formed jarak max 1.2 m).

- Bentang 8 m (Hot-Rolled jarak max 4 m, Cold-Formed jarak max 1.2 m). 

Apabila dalam perhitungan teijadi failure, maka jarak kuda-kuda akan 

disesuaikan dengan memperkecil jarak (space) antar kuda-kuda.

h. Perencanaan perhitungan Struktur Kuda-kuda Baja Konvensional akan 

menggunakan standar perhitungan AISC-LRFD 1999 Load and Resistance 

Factor Design Spesification for Structural Steel Building, dengan metode Load 

and Resistance Factor Design (LRFD).

i. Perencanaan Perhitungan Struktur Kuda-kuda Baja Ringan dalam penelitian akan 

mengacu pada peraturan AISI-LRFD 1996 Spesification For The Design of 

Cold-Formed Steel Structural Members.

'y
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digunakan adalah Program Computer andProgram analisa perhitungan yang 
Structure SAP 2000 Versi 11. Dimana pada prograih ini telah terdapat aplikasi 

fitur yang dapat mengatur pemakaian bahan dan standarisasi perhitungan

J-

atau
structure baja jenis Hot-Rolled AISC-LRFD 1999 dan Cold-Formed A1SI-LRFD 

1996. Sehingga diharapkan estimasi perhitungan akan lebih mendekati hasil yang

benar.
Mengenai Load Value akan disesuaikan dengan keadaan Kota Palembang, 

dimana nilai beban akan disesuaikan dengan Peraturan Pembebanan Indonesia 

(PPI Tahun 1983). Beban yang diperhitungkan terdiri dari Beban Mati, Beban 

Hidup, Beban Angin, dan Beban Kombinasi menyesuaikan terhadap peraturan 

(Standard) yang dipakai yaitu Standard AISI-LRFD 1996 dan AISC-LRFD 

1999. Khusus untuk Beban Gempa (El), Beban Salju (Sl), Beban Air Hujan 

(Rl), dan Beban Pekerja Saat Reparasi (Lr) dianggap nol. Beberapa perhitungan 

pembebanan untuk beban mati akan menyesuaikan dengan studi kasus 

dilapangan, yaitu menyamakan dengan data dari Proyek Pembangi 

Mandiri Citra Grand City.

k.

Kotaman

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan penelitian ini akan disajikan dalam lima bab secara sistematis, 

• seperti yang diuraikan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan Latar Belakang, Maksud, dan Tujuan Penulisan, Teknik 

Analisis, Ruang Lingkup Penulisan, Rencana Sistematika Penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai teori-teori atau penjelasan tentang beberapa hal 
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas



u

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan pelaksanaan penelitian yang meliputi pengumpulan data-data 

serta analisis data yang digunakan. •

BAB IV. ANALISA PEMBAHASAN

Bab ini berisikan Pengolahan Data, dimana pada BAB ini akan terdapat dua 

perbandingan hitungan. Perhitungan manual (dengan rumus baku yang dimasukkan 

kedalam Program Microsoft EXCEL) dan hasil perhitungan langsung dari program 

Hitung,Struktur (Computer and Structure SAP 2000 Versi 11). Hasil analisa Struktur 

(OUTPUT) dari perhitungan manual dan perhitungan OUTPUT program tersebut akan 

diolah kembali (menjadi INPUT) pada Program EXCEL dengan rumus standar baku 

yang kemudian dapat dipaparkan dalam rekapitulasi perbandingan tabel untuk 

mengetahui seberapa jauh tingkat perbandingan nilai rasio tegangan dan berat masing- 

masing. konfigurasi.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil penelitian.

TiiiiiiTnii luMlli rninma i
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